BAB V
PENUTUP

Dalam proses penciptaan karya seni lukis kiranya selalu hadapkan banyak
tantangan. Terlebih-lebih dalam mengolah pemikiran, gagasan dan bentuk estetis.
Gagasan utama dalam Tugas Akhir ini adalah keterkaitan anak-anak dalam memerankan
superhero. Seni lukis merupakan media dimensional yang mengasikan sebagai ruang
untuk berekspresi karena emosi penulis dapat lebih menyatu dengan tema yang
menyoroti ekspresi dari prilaku anak-anak bermain menjadi seorang tokoh pahlawan.

Anak-anak dalam masa kecilnya gemar sekali bermain bersama teman sebaya dan
melakukan permainan favorit mereka yaitu\berperan sebagai superhero dengan cara
mengekspresikannya melalui gerakan atau gaya.bertarung dari tokoh tersebut dan
dengan menggunakan kostum unik seadanya yang biasa mereka jumpai di tiap rumah
misalnya taplak meja atau sarung sebagai jubah, ‘peralatan masak sebagai senjata yang
semua itu di olah dengan kreativitas mereka.-Terkadang penulis hisa larut ikut terbawah
dalam penghayatan .akan obsesi terhadap.ide ‘dan /tema untuk diwujudkan kedalam
bentuk-bentuk ‘ekspresi yang ingin dicapai. Karya seni diciptakan tidak semata-mata
sebagai pemenuhan kesenangan dan keindahan, tetapi juga diharapkan memiliki arti dan
berguna bagi orang lain, salah'satu contohnya adalah memberikan wacana sebagai
Pendidikan dan.apresiasi bagi masyarakat sehinngga seni lebih bermanfaat dan tidak
menjadi penghias'semata.

Tekait visualisasi peran anak-anak sebagai superhero. secara konseptual
kebentukan dalam penciptaan karya adalah bentuk yang imajinatif. Pengolahan dalam
bentuk pengungkapannya, penulis menerapkan .aspek artistik dengan memanfaatkan
elemen dasar seni rupa, komposisi maupun teknik yang diciptakan secara dua
dimensional mengadopsi estetik dari gaya lowbrow. Untuk mencapai harmonisasi dan
suasana yang penulis inginkan, Melalui tenik plakat dan transparan (cat akrilik)
colourfull, beragam warna yang terang, walau ada juga warna-warna yang sedikit gelap
terang untuk mencapai kesan volume pada dimensi bentuk, kedalaman dan ruang.

Meskipun tidak jarang penulis mengalami kegagalan untuk menvisualkan gagasan
kedalam bentuk-bentuk sesuai yang penulis inginkan, hal ini tidak terlepas juga dari

kekurangan penulis dari segi pengalaman, wawasan maupun dari penguasaan teknis
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dalam melukis. Selama proses pembuatan 20 karya, mulai dari konsep hingga
perwujudannya tentu terdapat hambatan dan kemudahan yang dialami baik yang bersifat
teori maupun yang bersifat praktis. Namun semua itu tentu memberikan pengalaman
dan wawasan yang luas tentang pemecahan masalah dalam proses berkarya, serta
menambah pengalaman yang sangat berharga dan kematangan dalam berkarya dimasa
akan datang bagi penulis.

Sebagai penutup kata, penulis yakin dan percaya dalam membuat sebuah karya
seni lukis yang memiliki nilai keindahan haruslah mempertimbangkan dari segi gagasan
dan teknis. Karena hubungan antara gagasan penciptaan, tema dan proses pembentukan
mencakup berbagai aspek terkait dengan’penguasaan teknik, bahan dan alat yang

menentukan hasil karya yang hendak dicapai.
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